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ABSTRAK

Keberadaan kelompok Punk sering memicu kontroversi di masyarakat, terkait dengan anggapan bahwa kaum Punk adalah kelompok anak nakal yang dekat dengan narkotika, seks bebas dan kekerasan. Kenyataan yang sulit dihindari adalah adanya beragam pandangan sinis dan negatif terhadap kelompok Punk, yang dapat mengakibatkan penolakan dan sikap meremehkan keberadaan kaum Punk. Sikap dari masyarakat tersebut juga dapat mempengaruhi pembentukan penilaian terhadap diri seorang anggota kelompok Punk, terutama remaja Punk yang secara psikologis masih dalam proses pertumbuhan dan pembentukan jati diri. Hal ini yang mendorong peneliti untuk mengetahui gambaran harga diri pada remaja komunitas Punk.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara serta observasi. Analisis data dilakukan dengan tahap–tahap, yaitu, : menulis transkrip wawancara, membaca transkrip, koding dan interpretasi data.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Punkers memiliki ikatan kuat dengan kelompok atau masyarakat Punk. Para Punkers sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kesetaraan di dalam pergaulan keseharian dalam komunitas Punk. Terdapat perbedaan cara pandang Punkers terhadap relasinya dengan orang lain di luar komunitas Punk. Sebagian subjek memahami keberhasilannya dalam menjalankan peran sebagai seorang Punker dan perannya sebagai anggota masyarakat.  Disisi lain sebagian Punker juga meyakini nilai-nilai perlawanan terhadap budaya masyarakat mainstream akan lebih berarti ketika melepaskan diri dari ikatan-ikatan norma sosial dalam masyarakat, salah satunya dengan perilaku–perilaku anti sosial yang mereka tunjukan.

Mereka merasa senang dengan perbedaan yang dimiliki, perbedaan dalam penampilan, gaya hidup maupun pemikiran. Dandanan itu menjadi akan menjadi penguat resistensi, dalam artian dandanan tersebut akan menjadi alat memperkenalkan komunitas tersebut kepada orang lain sehingga banyak remaja di luar mereka yang kemudian menjadi tertarik menjadi Punkers karena dandanan mereka yang mencolok. Semangat DIY (Do It Yourself) yang artinya “lakukan sendiri” menjadi pendorong Punkers untuk hidup mandiri dalam memenuhi tanpa tergantung dengan orang lain. Punk sangat dominan dengan gagasan–gagasan perlawanan terhadap budaya mainstream. 
Kata kunci : Harga diri, Punk, Remaja
Masa remaja adalah transisi dalam rentang kehidupan manusia, menghubungkan masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Remaja memiliki makna penting dalam keberlangsungan manusia, karena remaja adalah masa depan setiap masyarakat (Santrock, 2003). Havighurst (Gunarsa, 1995) mengemukakan bahwa remaja mempunyai serangkaian tugas perkembangan yang harus dijalaninya secara bertahap agar  remaja dapat belajar mandiri, termasuk dalam menjalin relasi sosial. 

Hubungan remaja dengan kelompok sebaya merupakan sarana untuk menjalankan tugas perkembangan pada masa remaja, seperti peran sosial, membentuk sistem nilai moral dan falsafah hidup, serta sebagai sarana melatih komunikasi dengan teman sebaya. Kelompok sebaya dapat dipergunakan sebagai ajang remaja untuk mempelajari bagaimana berinteraksi dengan teman-teman sebaya, mengontrol tingkah laku sosialnya, mengembangkan kemampuan dan minat-minatnya serta mendapatkan dukungan sosial yang berbeda dari lingkungan keluarga. Pengaruh teman sebaya pada masa ini sangat besar dan mempengaruhi sikap serta perilaku remaja. Remaja cenderung bertindak berdasarkan pengaruh lingkungan atau kelompoknya. Kecenderungan pada kaum remaja adalah lebih mengutamakan nilai-nilai kelompoknya daripada nilai-nilai sosial yang lebih luas. Kelompok pertemanan merupakan kelompok acuan bagi remaja, di mana remaja memperoleh norma-norma, nilai-nilai, pedoman dan sikap-sikap terhadap berbagai macam keadaan yang diyakini oleh kelompoknya (Gerungan, 1988).
Salah satu dari sekian group reference, banyak remaja mengikuti gaya Punk. Punk mempunyai gaya fisik unik yang membedakan dengan kelompok lain. Dandanan tersebut akan menjadi alat memperkenalkan komunitas Punk tersebut kepada orang lain sehingga banyak remaja di luar mereka yang kemudian menjadi tertarik menjadi Punkers karena dandanan mereka yang mencolok ini (Shawn, 1999).

Ditinjau dari sejarahnya Punk tidak hanya dimaknai sebagai gaya saja, namun sebagai sebuah ideologi, gerakan perlawanan atas kemapanan. Punk tidak hanya sebatas gaya berpenampilan saja namun lebih luas dan mempunyai arti penting. Identitas kelompok Punk bukan sekedar dari apa yang dikenakan dan tingkah laku yang mereka perlihatkan, seperti potongan rambut mohawk ala suku indian, atau dipotong ala feathercut dengan wama-wama yang terang, sepatu boots, rantai, spike, jaket kulit, celana jeans ketat dan baju yang lusuh. Sehingga banyak yang mengira bahwa orang yang berpenampilan seperti itu sudah layak untuk disebut sebagai Punker. Namun sesungguhnya kelompok Punk merupakan wujud gerakan anti kemapanan, ketertindasan dan perlawanan terhadap sistem masyarakat Inggris yang feodal. Hal ini tetap dipertahankan sampai saat ini sebagai salah satu dasar kelompok Punk sebagai kelompok yang menentang kemapanan dan feodalisme (www.wikipedia.com).

Ciri khas kaum Punk ini sering membawa pengaruh negatif, terutama pada anggapan negatif yang diidentikkan dengan kekerasan, liar, kebebasan tanpa batas dan konsumsi narkotika. Kaum Punk juga sering diidentikkan dengan geng anak muda yang sering me1akukan berbagai tindak kejahatan (Adrian, 2003). 
Jeni, 20 tahun, warga Bandung, Jawa Barat, ditemukan tergeletak tak bernyawa di halaman Gedung Olah Raga Alun-alun Timur Kota Serang, Banten, Rabu (29/4). Diduga sebelum tewas, pemuda geng punk tersebut menenggak minuman keras bersama rekannya. Untuk keperluan penyidikan, mayat pemuda gelandangan ini dilarikan ke Rumah Sakit Umum Daerah Serang untuk otopsi.(www.tempointeraktif.com)
Berbagai anggapan negatif tentang kaum Punk dari masyarakat umum ini secara tidak langsung mempengaruhi proses pembentukan jati diri pada remaja Punk. Bukan hanya itu saja, Punk juga sering cenderung diidentikkan dengan perilaku kriminalitas oleh masyarakat umum, sehingga kehadiran mereka sering dianggap mengganggu ketertiban umum, sehingga tidak jarang Punkers terlibat konflik dengan masyarakat setempat yang membuahkan pengusiran kepada Punkers (Pickles, 2000).

Keberadaan kelompok Punk ini sering memicu kontroversi di masyarakat, terkait dengan anggapan bahwa kaum Punk adalah kelompok anak nakal yang dekat dengan narkotika, seks bebas dan kekerasan. Di Jember, Jawa Timur, sedikitnya tujuh remaja Punk ditangkap Kepolisian Resort Jember. Menurut Kepala Bagian Bina Mitra Polres Jember, AKP Heru Cahyo Widodo SH., operasi terhadap remaja berpenampilan nyentrik ini dilakukan sebagai tindaklanjut keluhan masyarakat Jember yang diterima polisi lewat call centre Polres Jember. "Keberadaan mereka dianggap sudah sangat meresahkan masyarakat. Sayangnya, dalam operasi tadi banyak yang berhasil melarikan diri," kata Heru. (www.tempo.co.id)
Kenyataan yang sulit dihindari adalah adanya beragam pandangan sinis dan negatif terhadap kelompok Punk, yang dapat mengakibatkan penolakan dan sikap meremehkan keberadaan kaum Punk. Sikap dari masyarakat tersebut juga dapat mempengaruhi pembentukan penilaian terhadap diri seorang anggota kelompok Punk, terutama remaja Punk yang secara psikologis masih dalam proses pertumbuhan dan pembentukan jati diri (Hurlock, 1996).

Berdasarkan uraian-uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada remaja komunitas Punk. Pertanyaan penelitian yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah, Bagaimanakah gambaran harga diri pada remaja komunitas Punk?
Kajian Pustaka

Fenomena sosial munculnya komunitas Punk pada kalangan kaum remaja ditengah krisis sosial yang melanda Indonesia disebabkan adanya dampak dari sikap kritis dan tingkah laku remaja. Dari adanya ekspresi jiwa dan reaksi perlawanan kaum muda terhadap kemapanan sistem sosial, maka remaja kemudian mengikuti jalur hidup Punk (Adrian, 2003).

Pada saat kebudayaan yang terikat dengan segala macam aturan yang ada didalamnya berkembang menjadi suatu pola yang dominan, kemudian muncul suatu kebudayaan baru dengan komunitasnya, yaitu Punk. Punk memiliki budaya, aturan-aturan dan simbol-simbol yang diciptakan oleh mereka sendiri, yang berbeda dengan mainstream yang berlaku dalam masyarakat secara umum dimana komunitas Punk itu berada. Sekelompok orang akan disebut sebagai suatu komunitas apabila mereka mempunyai populasi tertentu, teritorial, dan yang paling penting adalah suatu kebudayaan tersendiri yang menjadi ciri dari komunitas tersebut (Taylor, Peplau, dan Sears, 2000).

Punk tidak bisa lepas dari ideology Anarkhisme.  Kaum Punk tersebut berkeyakinan bila dominasi negara atas rakyat dihapuskan, maka hak untuk memanfaatkan kekayaan alam dan sumber daya manusia akan berkembang dengan sendirinya dan rakyat akan dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dan bertanggung jawab penuh atas hidupnya sendiri tanpa campur tangan negara (Hebdige, 1999).

Namun kaum Punk itu sendiri menyadari sepenuhnya bahwasanya ideologi yang mereka usung tersebut sangat mustahil untuk direalisasikan karena pada kenyataannya temyata masyarakat juga masih sangat membutuhkan negara untuk mengatur mereka. Sehingga kaum Punk memilih menjalankan konsep anarkisme mereka dalam keseharian hidup mereka seperti hidup tanpa kekangan, baik dari masyarakat maupun perusahaan-perusahaan rekaman, sehingga mereka berusaha menciptakan sendiri aturan-aturan hidup mereka sesuai keinginan mereka, konsep semacam ini dikenal sebagai semangat DIY (Do It Yourself/lakukan sendiri) (Hebdige, 1999).
Secara umum harga diri dapat didefinisikan sebagai suatu evaluasi mengenai diri sendiri yang sifatnya relatif permanen. Evaluasi diri ini dapat berupa perasaan positif tentang dirinya (yang berarti individu tersebut memiliki high self esteem atau harga diri yang tinggi) maupun perasaan negatif tentang dirinya (yang berarti individu tersebut memiliki low self esteem atau harga diri yang rendah) (Branden, 1987). Seorang individu dengan harga diri yang tinggi mempunyai pemikiran yang tepat tentang kemampuan atau kualitas dirinya, berpikir positif mengenai dirinya, mempunyai tujuan yang tepat, dan mampu menggunakan feedback untuk memperbaiki diri. Sebaliknya, seseorang yang memiliki harga diri yang rendah akan berpikir negatif tentang diri sendiri, mempunyai gambaran diri yang kurang tepat, sering menetapkan tujuan yang tidak realistik, cenderung pesimis menghadapi masa depan, bereaksi secara emosional dan perilaku yang lebih merugikan daripada kritik atau feedback negatif, serta lebih merisaukan tentang pengaruh sosial pada orang lain. (Tjahjono, 1998). 

Menurut Clemes dan Bean (dalam Branden, 1987), ada empat aspek yang diperlukan untuk membangun harga diri, yaitu: 

a. Pertalian atau ikatan (Connectiveness)

Rasa pertalian (sense of connectiveness) timbul ketika individu merasa puas karena memiliki hubungan yang sangat berarti, dan bila ia menerima pengukuhan akan pentingnya hubungan itu oleh orang lain. Agar orang memiliki rasa pertalian (sense of connectiveness), antara lain ia perlu merasa: 

1) Menjadi bagian dari sesuatu. Artinya seseorang merasa dirinya anggota yang fungsional dan penting dari sebuah keluarga, kelas, tim, kelompok kerja dan sebagainya.

2) Berhubungan dengan orang lain. Hal ini berarti ada komunikasi yang baik, berbagi perasan, kehangatan dan perhatian yang besar antara seseorang dengan orang lain. 

3) Dengan mengidentifikasikan dirinya dengan kelompok tertentu. Melalui pemberian label, (sebagian) rasa identitas dinyatakan, dan hal ini memberi seseorang rasa memiliki hubungan yang spesifik dan nyata. 

4) Bahwa dirinya penting bagi orang lain. Menjadi penting berarti diperhatikan, pendapatnya didengarkan, kebutuhannya dipirkan, keberadaanya dikehendaki dan dihormati. 

5) Memiliki hubungan dengan tubuhnya sendiri. Dengan demikian seseorang memiliki ikatan dan bisa mempercayai tubuhnya untuk melakukan apa saja yang diinginkannya. 

b. Keunikan (uniqueness)

Memiliki rasa keunikan (sense of uniqueness) terjadi ketika seseorang bisa mengakui dan menghormati kualitas atau ciri-dri yang menjadikannya istimewa dan berbeda, dan ketika individu itu menerima penghargaan atau pengakuan akan kualitas dari orang lain. 

Seseorang dengan harga diri yang tinggi adalah mereka yang menerima bahwa dirinya unik, dan mereka mampu mengekspresikan keunikan yang dimilikinya itu. Selain itu mereka juga menerima banyak dukungan dari orang lain karena keunikannya tersebut. Agar memiliki rasa keunikan yang kuat, seseorang perlu: 

1) Menghargai diri sendiri. Seseorang perlu menghargai prestasinya dan belajar meyakini persepsmya.

2) Merasa bahwa dia tahu dan mampu melakukan hal-hal yang tidak bisa dilakukan orang lain. Cara seseorang melakukan sesuatu, gaya atau pendekatan yang dipakai sering menjadi karakteristik istimewa seseorang. 

3) Mampu mengekspresikan diri dengan caranya sendiri. 

4) Menyenangi bahwa dirinya berbeda. Untuk bisa menyenangi dirinya, seseorang perlu merasa bahwa orang tua (terutama) juga menyenangi mereka dan menerima mereka apa adanya. 

5) Mengetahui bahwa ada sesuatu yang istimewa dalam dirinya. 

Dengan menerima keunikan yang dimiliki, seseorang akan dapat mengembangkan harga dirinya. Membantu individu merasa istimewa berarti mereka diberi banyak kesempatan untuk mengekspresikan dirinya (secara lisan, artistik, fisik dan dalam melaksanakan tugas mereka). Mereka harus diberi feedback positif dan pengakuan bahwa seseorang dewasa senang dengan pengekspresian mereka itu, sebab individu memerlukan bantuan untuk mengenali keunikan dan keistimewaan mereka. 

c. 
Kemampuan (Power)

Berasal dari adanya daya, kesempatan dan kemampuan untuk mempengaruhi keadaan dari hal-hal yang penting dalam hidupnya. Memiliki rasa mampu (sense of power) berbeda dengan memiliki power (kekuasaan). Rasa mampu adalah perasaan pada seseorang setelah kebutuhan terpenuhi. 

Agar memiliki sense of power, seseorang perlu: 

1) Mampu melakukan apa yang harus dilakukan. Keyakinan ini timbul dan menjadi kuat kalau seseorang mengalami keberhasilan.

2) Mempunyai wewenang atas hal-hal penting dalam hidupnya. Seseorang yang mampu membuat keputusan tentang hal-hal penting bagi hidupnya akan membangun rasa percaya diri dan sense of power-nya.

3) Mampu membuat keputusan dan memecahkan masalah. Dengan diberi kesempatan untuk membuat keputusan dan menyelesaikan masalah, seseorang akan mempunyai rasa mampu dan kemandirian yang tinggi.

4) Mampu mengatasi tekanan dan stres, sehingga dapat menguasai diri sendiri.

5) Mampu menggunakan keahlian-keahlian yang dimiliki. Dengan mampu melakukan berbagai hal, otomatis sense of power yang dimilikinya juga akan tinggi dan hal ini dapat meningkatkan harga dirinya. 

Memiliki rasa mampu (sense of power) dipandang penting karena dengan perasaan mampu tersebut, seseorang akan merasa percaya diri dan menilai dirinya mampu melakukan berbagai macam hal. Hal ini akan dapat meningkatkan harga diri seseorang. 

d. Keteladanan (Models)

Mencerminkan kemampuan seorang anak untuk mengacu kepada contoh dari manusia., filosofi dan perbuatan baik, yang membantunya menetapkan norma, sasaran, cita-cita, dan standar pribadi yang baik. 

Rasa keteladanan (sense of models) seseorang dipengaruhi oleh interaksinya dengan orang lain, gagasan dan keyakinan serta pengalamannya sendiri. Ada tiga yang mempengaruhi yaitu:

1) Teladan manusia-orang yang layak ditiru.

2) Teladan filosofi-gagasan yang menuntun perilaku dan sikap mental. 

3) Teladan operasional-bangunan dan gambaran mental yang timbul dari pengalaman seseorang, yang menentukan bagaimana ia menangani aktivitasnya.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut Poerwandari (1998) penelitian kualitatif merupakan studi terhadap suatu fenomena dalam situasi dimana fenornena tersebut ada dengan berorientasi pada penemuan. Penelitian kualitatif tidak memaksa diri hanya untuk membatasi penelitian pada upaya menerima atau menolak dugaan-dugaan, melainkan mencoba memahami situasi sesuai dengan bagaimana situasi tersebut menampilkan diri. Bodgan dan Taylor (dalam Moleong 2002) menyebutkan bahwa kualitatif adalah sebuah prosedur yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, dan perilaku yang dapat diamati.

Observasi selalu menjadi bagian dalam penelitian psikologi, dapat berlangsung dalam konteks laboratorium (eksperimen) maupun dalam konteks alamiah.  (Poerwandari 1998). Pada saat wawancara berlangsung peneliti akan melakukan serangkaian observasi terhadap responden, seperti: gaya berpakaian (baju, celana, sepatu, jaket, pakaian biasa), (b) Gaya rarnbut (spike, mohawk, botak, biasa saja). (c) Asesoris (piercing, kalung, gelang, rantai, tato, ikat pinggang, boot).
Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Punkers memiliki ikatan kuat dengan kelompok atau masyarakat Punk. Mereka  menunjukkan adanya keberpihakan atau keterikatan sebagai bagian dari masyarakat yang tersisihkan atau terpinggirkan. Para Punkers menyadari bahwa keberadaannya mengisyaratkan adanya latar belakang yang sepaham terkait dengan perlawanan terhadap kemapanan. Para Punkers sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kesetaraan di dalam pergaulan keseharian dalam komunitas Punk. Corak kesetaraan tersebut ditunjukan dengan berbagi uang dengan yang lain seperti yang dilakukan Gara dan komunitasnya. Terdapat perbedaan cara pandang Punkers terhadap relasinya dengan orang lain di luar komunitas Punk. Sebagian subjek memahami keberhasilannya dalam menjalankan peran sebagai seorang Punker dan perannya sebagai anggota masyarakat.  Disisi lain sebagian Punkers juga meyakini nilai-nilai perlawanan terhadap budaya masyarakat mainstream akan lebih berarti ketika melepaskan diri dari ikatan-ikatan norma sosial dalam masyarakat, salah satunya dengan perilaku–perilaku anti sosial yang mereka tunjukan.

Keterikatan para Punkers sebagai bagian dari kelompok Punk selanjutnya mendasari ketertarikan dalam melakukan aktivitas bersama atas dasar kepentingan dan tujuan kelompok Punk yang menjadi acuan. Beberapa bentuk aktivitas bersama misalnya dalam aktivitas bermusik, membuat kaos bersama, berkesenian, maupun sekedar nongkrong bersama. Keberadaan diri sebagai anggota kelompok Punk menjadi kebanggaan bagi para Punkers hal ini menyebabkan tindakan yang dilakukan bersama-sama, atau atas dasar niat bersama kelompok tidak menimbulkan kekhawatiran, rasa takut maupun penyesalan.

Kebersamaan dalam komunitas Punk dimaknai sebagai kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, dalam hal ini ketika terjadi sebuah konflik dengan komunitas lain maka apabila satu anak Punk dipukul maka hampir sama dengan memukul semua anak punk, tetapi terkadang nilai kebersamaan ini banyak disalahgunakan dengan motif premanisme, sehingga berbentuk rasis terhadap budaya yang lain. Hal itu terlihat dalam beberapa aktivitas seperti kegiatan-kegiatan seperti coret-coret, mabuk bersama dan terlibat dalam keributan atau kekerasan dengan kelompok lain, misalnya terhadap kelompok skinhead.

Para para Punkers menunjukkan cara berhubungan yang khusus terutama dengan sesama anggota kelompok. Dalam hal ini Punkers menunjukkan rasa pertalian yang kuat diantaranya melalui pandangan komunitasnya bahwa semua orang bersaudara tidak ada kelas. Hal ini menunjukkan adanya corak kesetaraan pada Punkers dalam berhubungan terutama dengan orang-orang yang telah dianggap sebagai teman atau saudara. Para Punkers dalam penelitian ini menjelaskan dirinya merasa aman dan santai dalam berbagi pengalaman dengan teman-temanya karena tidak ada usaha untuk menutupi sebuah permasalahan terhadap teman-teman yang lain. Corak kesetaraan menjadi ciri khas yang kuat dalam pola hubungan di dalam komunitas Punk, sehingga disimbolkan huruf “E” dalam sebuah lingkaran.

Para Punker dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka merasa senang dengan perbedaan yang dimiliki, perbedaan dalam penampilan, gaya hidup maupun pemikiran. Dandanan itu menjadi akan menjadi penguat resistensi, dalam artian dandanan tersebut akan menjadi alat memperkenalkan komunitas tersebut kepada orang lain sehingga banyak remaja di luar mereka yang kemudian menjadi tertarik menjadi Punkers karena dandanan mereka yang mencolok

Semangat DIY (Do It Yourself) yang artinya “lakukan sendiri” menjadi pendorong Punkers untuk hidup mandiri dalam memenuhi tanpa tergantung dengan orang lain. Dengan menganut nilai ini, Punkers rela bekerja dan melakukan apa saja, menjadi pengamen, tukang parkir, buruh bangunan dan sebagainya, asal tidak berada dibawah naungan atau perintah dari instansi-instansi yang menurut mereka bekerja atas kontrol kaum kapitalis. Indra mampu membuktikan kualitasnya sebagai Punk. Keterampilan yang ia miliki tak sekedar hanya untuk memenuhi kebutuhanya secara materi namun juga sebagai media aktualisasi dirinya. 

Punk sangat dominan dengan gagasan–gagasan perlawanan terhadap budaya mainstream. Gagasan tersebut dikampanyekan oleh tokoh–tokoh yang populer di dalam Punk, terutama tokoh musik Punk. Tidak hanya tokoh dalam Punk saja, mereka juga mengidolakan tokoh–tokoh diluar Punk, misalnya Bung Karno dan Che Gue Vara. Mereka beranggapan meskipun kedua tokoh tersebut bukan tokoh Punk, namun pemikiran dan tindakannya mampu mewakili nilai-nilai ideologi dalam Punk, terutama terkait pandangan untuk memerdekakan diri dari penjajahan, merepresentasikan keberanian dan teguhnya pendirian. Sekaligus tidak mudah dijadikan budak kepentingan orang atau pihak lainHasil penelitian menunjukkan bahwa Punkers memiliki ikatan kuat dengan kelompok atau masyarakat Punk. Mereka  menunjukkan adanya keberpihakan atau keterikatan sebagai bagian dari masyarakat yang tersisihkan atau terpinggirkan. Para Punkers menyadari bahwa keberadaannya mengisyaratkan adanya latar belakang yang sepaham terkait dengan perlawanan terhadap kemapanan. Para Punkers sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kesetaraan di dalam pergaulan keseharian dalam komunitas Punk. Corak kesetaraan tersebut ditunjukan dengan berbagi uang dengan yang lain seperti yang dilakukan Gara dan komunitasnya. Terdapat perbedaan cara pandang Punkers terhadap relasinya dengan orang lain di luar komunitas Punk. Sebagian subjek memahami keberhasilannya dalam menjalankan peran sebagai seorang Punker dan perannya sebagai anggota masyarakat.  Disisi lain sebagian Punkers juga meyakini nilai-nilai perlawanan terhadap budaya masyarakat mainstream akan lebih berarti ketika melepaskan diri dari ikatan-ikatan norma sosial dalam masyarakat, salah satunya dengan perilaku–perilaku anti sosial yang mereka tunjukan.

Keterikatan para Punkers sebagai bagian dari kelompok Punk selanjutnya mendasari ketertarikan dalam melakukan aktivitas bersama atas dasar kepentingan dan tujuan kelompok Punk yang menjadi acuan. Beberapa bentuk aktivitas bersama misalnya dalam aktivitas bermusik, membuat kaos bersama, berkesenian, maupun sekedar nongkrong bersama. Keberadaan diri sebagai anggota kelompok Punk menjadi kebanggaan bagi para Punkers hal ini menyebabkan tindakan yang dilakukan bersama-sama, atau atas dasar niat bersama kelompok tidak menimbulkan kekhawatiran, rasa takut maupun penyesalan.

Kebersamaan dalam komunitas Punk dimaknai sebagai kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, dalam hal ini ketika terjadi sebuah konflik dengan komunitas lain maka apabila satu anak Punk dipukul maka hampir sama dengan memukul semua anak punk, tetapi terkadang nilai kebersamaan ini banyak disalahgunakan dengan motif premanisme, sehingga berbentuk rasis terhadap budaya yang lain. Hal itu terlihat dalam beberapa aktivitas seperti kegiatan-kegiatan seperti coret-coret, mabuk bersama dan terlibat dalam keributan atau kekerasan dengan kelompok lain, misalnya terhadap kelompok skinhead.

Para para Punkers menunjukkan cara berhubungan yang khusus terutama dengan sesama anggota kelompok. Dalam hal ini Punkers menunjukkan rasa pertalian yang kuat diantaranya melalui pandangan komunitasnya bahwa semua orang bersaudara tidak ada kelas. Hal ini menunjukkan adanya corak kesetaraan pada Punkers dalam berhubungan terutama dengan orang-orang yang telah dianggap sebagai teman atau saudara. Para Punkers dalam penelitian ini menjelaskan dirinya merasa aman dan santai dalam berbagi pengalaman dengan teman-temanya karena tidak ada usaha untuk menutupi sebuah permasalahan terhadap teman-teman yang lain. Corak kesetaraan menjadi ciri khas yang kuat dalam pola hubungan di dalam komunitas Punk, sehingga disimbolkan huruf “E” dalam sebuah lingkaran.

Para Punker dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka merasa senang dengan perbedaan yang dimiliki, perbedaan dalam penampilan, gaya hidup maupun pemikiran. Dandanan itu menjadi akan menjadi penguat resistensi, dalam artian dandanan tersebut akan menjadi alat memperkenalkan komunitas tersebut kepada orang lain sehingga banyak remaja di luar mereka yang kemudian menjadi tertarik menjadi Punkers karena dandanan mereka yang mencolok

Semangat DIY (Do It Yourself) yang artinya “lakukan sendiri” menjadi pendorong Punkers untuk hidup mandiri dalam memenuhi tanpa tergantung dengan orang lain. Dengan menganut nilai ini, Punkers rela bekerja dan melakukan apa saja, menjadi pengamen, tukang parkir, buruh bangunan dan sebagainya, asal tidak berada dibawah naungan atau perintah dari instansi-instansi yang menurut mereka bekerja atas kontrol kaum kapitalis. Indra mampu membuktikan kualitasnya sebagai Punk. Keterampilan yang ia miliki tak sekedar hanya untuk memenuhi kebutuhanya secara materi namun juga sebagai media aktualisasi dirinya. 


Punk sangat dominan dengan gagasan–gagasan perlawanan terhadap budaya mainstream. Gagasan tersebut dikampanyekan oleh tokoh–tokoh yang populer di dalam Punk, terutama tokoh musik Punk. Tidak hanya tokoh dalam Punk saja, mereka juga mengidolakan tokoh–tokoh diluar Punk, misalnya Bung Karno dan Che Gue Vara. Mereka beranggapan meskipun kedua tokoh tersebut bukan tokoh Punk, namun pemikiran dan tindakannya mampu mewakili nilai-nilai ideologi dalam Punk, terutama terkait pandangan untuk memerdekakan diri dari penjajahan, merepresentasikan keberanian dan teguhnya pendirian. Sekaligus tidak mudah dijadikan budak kepentingan orang atau pihak lain.
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